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SETIAP pianis profesional menggunakan tangan
mereka dengan cara yang sangat berbeda saat
bermain, dan jika seseorang membandingkan be-
berapa pemain piano profesional, tampaknya
tidak ada posisi tangan yang "benar" dan "satu-
satunya". Di satu sisi, memang benar: tidak hanya
cara bermain yang bervariasi dari pianis ke pia-
nis, tetapi juga pianis yang baik mengubah sen-
tuhan dan bentuk tangan jika musik tertentu
membutuhkannya. Misalnya, dengan memperta-
hankan bentuk tangan yang bulat untuk beberapa
bagian Mozart, sementara menggunakan jari yang
sangat rata untuk beberapa titik di Debussy atau
Chopin cukup khas untuk banyak pemain profe-
sional.

Tetapi masalahnya memiliki akar yang lebih
dalam: Ada begitu banyak pendekatan teknis
bukan hanya (dan tidak sebanyak itu!) karena se-
tiap pemain itu unik, melainkan karena pedagogi
piano sangat beragam dan tersebar. Setiap guru
piano kebanyakan menggunakan seperangkat
metode, yang diwarisi dari gurunya, atau telah
dikembangkan sendiri. Dan tentu saja setiap pe-
main memiliki fisiologi tangan yang unik, se-
hingga beberapa hal yang mungkin cukup
nyaman bagi satu orang, akan menjadi canggung
bagi orang lain.
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Selama dekade terakhir, banyak hal telah
berubah, tentu saja: berkat internet dan pembuat
konten, baik siswa piano maupun guru piano den-
gan mudah mendapatkan akses ke berbagai pen-
dekatan dan metode yang luar biasa. Namun,
pilihannya sangat luas sehingga tanpa pengala-
man yang signifikan, hampir tidak mungkin
untuk mengetahui sendiri apa yang benar-benar
baik, dan apa yang terbaik untuk Anda.

Dalam hal fisiologi, efisiensi, dan keamanan
bermain piano, semuanya menjadi lebih buruk.
Sudah menjadi rahasia umum bahwa jika seseo-
rang memiliki kebiasaan bermain yang buruk,
mereka tidak akan dapat mencapai level performa
yang tinggi. Tetapi tidak banyak yang tahu bahwa
bahkan jika seseorang melakukan sesuatu dengan
cemerlang saat ini, itu tidak berarti bahwa mereka
memiliki teknik yang aman dan bahwa mereka
tidak akan mengalami masalah medis yang parah
dalam jangka waktu yang lebih lama.

Berkat studi modern tentang fisiologi
bermain piano (misalnya Pendekatan Taubman,
atau praksis Laurent Boullet, antara lain), jelas
bahwa kita harus mengklasifikasikan cara
bermain tidak hanya berdasarkan hasil langsung,
tetapi juga keamanannya dalam jangka panjang.

Pendidikan musik profesional mencakup
lusinan disiplin ilmu: teori musik, sejarah musik,
analisis musik, pelatihan membaca, kelas musik
kamar, dan lain-lain. Namun, di banyak konser-
vatori masih belum ada kursus yang
didedikasikan untuk fisiologi memainkan alat
musik. Biasanya, satu-satunya cara untuk mem-
pelajari sesuatu yang khusus tentang itu adalah
dari instruktur piano Anda secara langsung.
Tetapi tidak setiap guru piano memiliki pema-
haman yang jelas tentang pro dan kontra dari cara
bermain yang berbeda secara fisiologis, atau ten-
tang keamanan bermain piano.

Sayangnya, dalam banyak kasus, bahkan
para musisi yang memiliki keterampilan piano
yang baik, tidak ingat bulan-bulan pertama bela-
jar mereka (karena kebanyakan dari mereka
masih terlalu muda pada saat itu), dan bagaimana
tepatnya guru piano pertama mereka mengajar
mereka. Ini adalah kuncinya karena awal dari
pendidikan piano seseorang adalah tempat fon-
dasi untuk kemajuan lebih lanjut dibangun.

Lebih jauh lagi, banyak guru piano yang di-
akui secara internasional tidak menyadari studi
modern tentang fisiologi dan keamanan bermain
piano, dan masih mendorong siswa mereka untuk
menggunakan metode yang mungkin efektif
dalam jangka pendek, tetapi sangat berbahaya
dalam jangka panjang.

Situasi lain yang sering terjadi, tetapi bahkan
lebih buruk adalah ketika seorang guru piano
tidak cukup ingin tahu untuk mendidik diri
mereka sendiri sebelum memberikan pelajaran,
dan lebih memilih untuk tidak peduli dengan
masalah teknis siswa sama sekali, memberikan
sebagian besar nasihat hanya tentang aspek
musik. Kemudian siswa yang mengalami masalah
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tangan, atau tidak dapat mengatasi beberapa keter-
batasan teknis karena teknik yang tidak efisien,
hanya tertinggal sebagai "tidak cukup berbakat",
dan harus mengatasi masalah mereka sendiri.

Mempertimbangkan semua ini, artikel ini
tidak memiliki ambisi untuk memperkenalkan
Anda pada cara bermain "satu-satunya", tetapi
bertujuan untuk memperkenalkan Anda pada apa
yang saya pribadi anggap sebagai cara bermain
piano yang aman dan efisien, dan membuat Anda
sadar akan hal itu. Masalah paling umum yang
memperlambat kemajuan seseorang dan menim-
bulkan masalah.

Kita akan sering berbicara tentang ketegan-
gan, pelepasan, dan kebebasan. Berbicara tentang
kebebasan, maksud saya bukan keadaan yang long-
gar dan pasif. Tidak memiliki istilah yang lebih
baik, saya mengacu pada keadaan bebas ketegan-
gan dan fleksibel di mana Anda dapat mengger-
akkan bagian tubuh dengan bebas,
memfokuskannya bila perlu (misalnya mem-
fokuskan jari untuk menekan tombol), dan
melepaskannya dengan cepat ketika tugas saat ini
selesai, untuk mengelompokkan kembali bagian ini
untuk tugas berikutnya. Bermain piano adalah
proses dinamis, di mana koordinasi yang tepat an-
tara keadaan pasif dan aktif mutlak diperlukan.

Sering dikatakan bahwa kunci teknik piano
yang efisien adalah bermain tanpa ketegangan.
Namun, terminologi ini sering menimbulkan ke-
bingungan. Bermain piano adalah proses yang
melibatkan jari, tangan, lengan, bahu, batang
tubuh, dan sebagainya, dan ketidakseimbangan
dalam proporsi dalam hal salah satu dari mereka
dapat menciptakan inefisiensi.

Tujuan pengembangan teknis pada piano
adalah mencoba bermain seefisien mungkin, se-
hingga kita bisa bermain lama dan mengeluarkan
energi yang cukup untuk memainkan fortissimo
yang paling keras sekalipun tanpa menjadi terlalu
lelah. Jadi, berbicara tentang bermain piano secara
umum, mungkin membingungkan untuk men-

gatakan bahwa kita dapat bermain tanpa ketegan-
gan, karena kita masih perlu memfokuskan bagian
tertentu atau bahkan seluruh sistem untuk meng-
hasilkan suara.

Tetapi teknik piano yang aman dalam jangka
panjang membutuhkan pemahaman tentang seber-
apa banyak ketegangan yang kita butuhkan, untuk
berapa lama kita tetap tegang (spoiler: biasanya
hanya sepersekian detik), dan bagian tubuh mana
yang harus fokus (menjadi tegang untuk waktu
yang singkat), dan mana yang harus tetap fleksibel
(tetap longgar).

Tinggi Kursi Piano dan Postur Tubuh

Tentu saja sebelum berbicara tentang posisi
tangan, kita harus menyesuaikan ketinggian kursi
atau bangku. Ketinggian bangku terbaik adalah
yang memungkinkan kita memegang lengan bawah
sejajar dengan lantai. Ini berarti siku Anda harus
kira-kira sejajar dengan keyboard, atau sedikit
lebih tinggi (lebih tinggi hingga 1,5 inci masih
cukup oke).

Jika Anda memiliki bangku yang tidak dapat
disesuaikan, berimprovisasi: jika bangku Anda saat
ini terlalu tinggi, Anda dapat mencoba mencari
bangku yang lebih rendah, atau bahkan memotong
kaki bangku Anda saat ini untuk membuatnya
lebih rendah. Jika bangku terlalu rendah - tutup
dengan bantal, selimut, dan lain-lain. Namun,
berinvestasi di bangku piano hidrolik yang mudah
disesuaikan adalah ide yang sangat bagus, terutama
jika ada lebih dari satu pemain piano yang akan di-
gunakan pada instrumen yang sama. Ada juga
bangku piano yang relatif murah dan dapat dis-
esuaikan yang memiliki gradasi sekitar setengah
inci.

Jangan lupa untuk meluruskan punggung, dan
duduk selurus mungkin, namun tetap nyaman. Ke-
tinggian siku Anda juga tergantung pada apakah
Anda duduk tegak atau berjongkok, dan apakah
bahu Anda tegang atau tidak! Seperti yang dise-
butkan sebelumnya, usahakan agar lengan Anda
relatif sejajar dengan tuts dan siku pada tingkat
yang sama atau sedikit lebih tinggi.

Jarak terbaik dari keyboard adalah yang
memungkinkan siku Anda berada sedikit di depan
garis tengah Anda (garis yang melewati kepala dan
dada saat Anda duduk tegak). Lebih baik duduk di
bagian depan bangku, tetapi tidak di bagian paling
ujung: cari stabilitas tetapi juga mobilitas posisi
duduk Anda.

Pastikan kaki Anda dapat menyentuh lantai
sepenuhnya - ini adalah kebiasaan penting yang
akan membantu Anda mengatasi banyak kesulitan
yang berhubungan dengan koordinasi. Jika duduk
dengan nyaman di bangku Anda tidak dapat men-
capai lantai dengan tumit Anda, Anda dapat
memasang pelat kayu atau karpet tebal di depan
pedal, jika ketinggian pedal piano memungkinkan.

Ada juga penyesuaian pedal piano khusus
untuk anak-anak yang memungkinkan untuk mene-
mukan stabilitas di kaki, serta menggunakan pedal
bahkan untuk mereka yang tidak dapat men-
jangkaunya sama sekali. (Denis Zhdanov)
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